BAB IV

ANALISISPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Pelaksanaan Akad Pembiayaan Mudharabah Pada KJK S

Pringgodani
Lembaga Keuangan Syariah merupakan lembaga Islagnmamiliki

kegiatan pembiayaan yang sering disebut dengan &aah satunya adalah
akad pembiayaamudharabah yaitu pembiayaan yang mempunyai peran
sebagai akad kerja sama dalam usaha antara duabe&k, dimana pihak
pertama sebagashahibul maal yang menyediakan seluruh modalnya,
sedangkan pihak kedua sebamgidharib(pengelola). Kemudian keuntungan
usaha tersebut dibagi menurut kesepakatan awal gangngkan dalam

kontrak.

KJKS Pringgodani merupakan lembaga keuangan syayeig
berbadan hukum koperasi yang kegiatan operasicmai@ydasarkan atas
konsep syariat Islam. Landasan hukum yang digunadalah peraturan
menteri negara koperasi dan usaha kecil dan meheRgpublik Indonesia
Nomer 35.2/PER/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman standperasional
manajemen koperasi jasa keuangan syariah dan asatljeuangan syariah

koperasi.
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Dalam KJKS Pringgodani juga menjalankan akad peyabia bagi
usaha masyarakat. Keberadaan KJKS Pringgodani al@anpsalah satu
usaha untuk memenuhi keinginan, khususnya bagi lstaah dan masyarakat
disekitarnya yang menginginkan jasa layanan syadatuk mengelola
perekonomiannya, yakni dalam bentuk pembiayaan. SKJRringgodani
merupakan lembaga keuangan swasta yang modal $ep@nioersumber dari
masyarakat. Jadi keberadaannya setingkat dengaerdsbpyang dalam

mengoperasikannya berprinsip syariah.

Dalam masa krisis ekonomi yang sempat melanda masytadi
Indonesia pada tahun 1997, para pengusaha dangmed&egcil ke bawah
mampu menunjukkan kemampuannya untuk bertahanindahenunjukkan
bahwa pengusaha kecil mempunyai potensi yang |bbgar untuk dapat

mengembangkan kembali perekonomiannya.

Masyarakat yang menjalankan usaha, merupakan sakahbagian
dari masyarakat yang mempunyai progres sangatdadm pengembangan
ekonomi. Namun modal sering menjadi kendala utaagi mereka untuk
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, keberdd#€® Pringgodani
sebagai salah satu solusi ekonomi yang operasimaksuai dengan prinsip
syariah, yang mana dapat menyediakan modal yaativesterjangkau, syarat
yang mudah, dan prosedur yang mudah, cepat dam, teg@ngga dapat

menjadi salah satu solusi untuk memberikan pinjammaadal kepada para
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anggota yang membutuhkan. Mudah karena tanpa patagasurat-surat
yang menyulitkan, dan cepat karena pengambilan deamm diperlukan

sewaktu-waktu dapat diambil tanpa harus menunggsegryang lama.

KJKS Pringgodani dalam menjalankan programnya meiygiu
bermacam-macam produk yang disediakan untuk mdstarsalah satunya
adalah produk simpan pinjam dalam bentuk pembigygakni pembiayaan
mudharabahyang diberikan ke berbagai kalangan baik sektatap&n,
industri, perdagangan, nelayan, serta para pedadgacg yang ingin
mengembangkan dan meningkatkan produktifitas usahaRroduktifitas
dalam sebuah usaha perlu ditingkatkan karena mieaaptaktor terpenting
dalam suatu usaha yang dijalankan agar tetap dampdiuh dan berkembang

sesuai dengan perkembangan zaman.

Akad pembiayaanmudharabah yang dilaksanakan pada KJKS
Pringgodani sudah terbukti dampak positifnya bagsyarakat di Kecamatan
Gajah. Karena dengan adanya akad pembiayaadharabahini usaha
masyarakat Kecamatan Gajah dapat berkembang ktyasbagi para petani.
Hal ini sesuai dengan prinsip ta’awun yang bertitong menolong, juga
telah menjalankan operasionalnya sesuai dengaanti§dKS Pringgodani itu
sendiri yaitu “membantu memberdayakan ekonomi u@@haah) dengan

prinsip syariah sebagai upaya peningkatan kudlithgp”.
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Pelaksanaan akad pembiayaamudharabahdi KJKS Pringgodani
berpedoman pada Fatwa DSN yang telah diterbitkeah MUI. Ketentuan
pembiayaan menurut Fatwa DSN tentang pembiayaandharabah
dijelaskan: kriteria pengusaha, prosedur pembigyadan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan merafikan Fatwa DSN.
Prinsip bagi hasil yang diterapkan di KIJKS Pringgudadalah pembagian
keuntungan antara pihak KJKS selaku pemilik dansgde nasabah selaku
pengelola sesuai nisbah yang telah ditentukanmitek KIKS, yaitu 40 : 60,
pihak KIJKS mendapat 40% dan nasabah memperolehd@®@®&euntungan
usaha yang dijalankan oleh nasabah. Hal ini se@dsgan Fatwa DSN yang
mengatur tentang syarat keuntunganudharabah, yaitu keuntungan
mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dadiain Syarat

keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

» Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidaktbdisyaratkan hanya

untuk satu pihak.

» Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihakishaiketahui dan

dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan hdalsm bentuk nisbah

! Fatwa DSN MUI tentang pembiayaktudharabah Ketentuan pembiayaan poin ke 8
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dan keuntungan sesuai kesepakatan. Apabila adagbem nisbah harus

berdasarkan kesepakatan bersama.

Adapun akad pembiayaamudharabahyang dilaksanakan pada KJKS
Pringgodani adalah pembiayaamudharabah muthlagah Pembiayaan
mudharabah muthlagaladalah pembiayaamudharabahyang diberikan
KJKS Pringgodani kepada nasabah atau calon nasdealgan tidak
mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi atakatg. Artinya pihak KIKS
tidak memberikan syarat apapun kepada mitra usahdalam menjalankan
usaha, seperti jenis kegiatan usaha yang akaaumlah, tempat usaha, waktu,
dan ketentuan-ketentuan lainnya yang berkaitan atengaha yang akan
dijalankan. Pihak KJKS memberikan kebebasan peephda pengelola dana

untuk melakukan usaha.

Namun secara mayoritas usaha yang dijalankan ashbah KJKS
Pringgodani berupa pertanian dan perdagangan, kanagoritas dari mereka
seorang petani dan pedagang kecil. Dari pembiagaatharabahyang telah
diberikan KJKS Pringgodani kepada para nasabahatsghbisa menambah
perkembangan usahanya. Sebagaimana telah peregtitikakan pada bab
sebelumnya, dalam penerag@mbiayaan mudharabati KIKS Pringgodani

adalah pembiayaan modal kerja untuk usaha. Dalangapgkan pembiayaan,

2 Fatwa DSN MUI tentang pembiayaktudharabah Rukun dan syarat poin ke 4
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nasabah harus memenuhi syarat yang telah ditentalan pihak KJKS,
mulai dari mengisi formulir permohonan pembiayaaampgai adanya

penyertaan jaminan.

Sebenarnya pada prinsip pembiayaandharabahtidak dibenarkan
meletakkan jaminan bagi nasabah, karena pada gasgsembiayaan
mudharabahbersifat kerja sama yang dilandasi kepercayaarraampamilik
modal dengan pengelola. Namun di KIKS Pringgodatapt memberlakukan
adanya jaminan bagi nasabah dalam pembiagyaatharabahdengan tujuan
agar pihak pengelola dana tidak melakukan penyiggrandan untuk
menghindari adanydtikad tidak baik dari nasabah dalam mengembalikan
dana pembiayaan yang diperoleh. Hal ini dijelaskialam Fatwa DSN
tentang pembiayaamudharabahketentuan poin ke-7: Pada prinsipnya,
dalam pembiayaamudharabahtidak ada jaminan, namun agarudharib
tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat memintarjamdarimudharib
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabitadharib terbukti melakukan

pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepa&etama dalam akdd.

Menurut pengamatan penulis dari hasil penelitiawatey pelaksanaan
akad pembiayaamudharabahdi KJKS Pringgodani, sudah sesuai dengan

syarat dan rukummudharabahitu sendiri. Sedangkan yang belum sesuai

% Ibid poin ke 7
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berupa adanya jaminan bagi nasabah yang haruslkser ke pihak KJKS
sebagai antisipasi atas penyimpangan yang mungikakudan nasabah.
Adapun prosedur-prosedur pengajuan pembiayaan yhjatankan oleh
nasabah juga sudah sesuai dengan peraturan yargp#idn pada KJIKS
Pringgodani. Dan masyarakat Kecamatan Gajah yangadienasabah di
KJKS Pringgodani, mereka benar-benar menggunakana ddengan
semestinya, juga menjalankan beberapa usaha speesenian, perdagangan,

dan perindustrian.

. Analisis Peran Pembiayaan Mudharabah KJKS Pringgodani Dalam
Meningkatkan Produktifitas Petani

KJKS Pringgodani Demak mempunyai peranan pentinglapa
peningkatan pendapatan anggota dan masyarakaitaisgk. Karena dengan
adanya KJKS Pringgodani masyarakat-masyarakat | kdisekitarnya,
khususnya para petani yang kekurangan dana untldnjuikan tanamnya,
dengan mudah mereka mendapatkan pinjaman modalmdddantuk
pembiayaan tanpa harus mengembalikan bunga ydaly ténggi.

Pembiayaanmudharabahyang diberikan pihak KJKS Pringgodani
untuk menambahkan modal usaha sangat mempengargkatt pendapatan
yang dihasilkan oleh para anggota. Karena suatdgpatan usaha tergantung
dari besar kecilnya modal yang digunakan, Jika mbedaar maka produk

yang dihasilkan juga besar sehingga pendapatanmyameningkat. Begitu
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juga sebaliknya jika modal yang digunakan kecil anaBroduk yang
dihasilkan hanya sedikit dan pendapatan yang dgferjoga sedikit. Untuk
itu diperlukan pembiayaan dalam menjalankan suatsaha guna
meningkatkan usahanya, karena semakin banyak patagapang dihasilkan
maka secara otomatis kehidupan masyarakat puntetssjahterakan.

Dalam pengembangannya, KJKS Pringgodani menggunpiatuk
pembiayaan dengan akadudharabahyang diberikan terhadap para petani
dan pedagang yang membutuhkan tambahan modal dgdaugp hal ini KIKS
Pringgodani dapat memberikan pembiayaan mulaiRlari1.000.000,- yang
cara pengangsurannya dapat mingguan atau bulananaiselengan
kesepakatan dari awal antara pilsakhibul maatianmudharib?

Sehingga untuk mengetahui sejauh mana keberhaglag dicapai
oleh KJKS Pringgodani dalam menjalankan progamakgg terutama yang
berkaitan dengan akad pembiayaandharabahyang mereka realisasikan,
apakah progam kerja yang telah dilaksanakan pihkHE&SKPringgodani dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat ataukah tidakka mpenulis
mengumpulkan data-data dan melakukan survei dengemgadakan
wawancara hanya ke beberapa anggota yang menjalap&mbiayaan

mudharabatdemi kemajuan pertaniannya.

* Hasil wawancara dengan Ibu Hanna Farida, Spdkwsekabag Administrasi KJKS
Pringgodani, pada tgl 19 September 2013
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Adapun data-data yang dapat penulis rangkum dail hawancara
ke beberapa anggota diantaranya adalah hasil wawardengan Bapak
Muadib, demi mendapatkan tambahan modal, belialgajekan pembiayaan
pada KJKS Pringgodani Demak yaitu dengan akad mgraahmudharabah
Beliau sebagai petani kecil merasa kekurangan mddiEm menggarap
sawahnya, tetapi setelah mendapatkan modal yaegldib oleh pihak KIKS
Pringgodani mampu meningkatkan hasil taninya. Bilidari hasil panen yang
awalnya buruk hingga dapat berkembang menjadi pgaeg memuaskan.
Oleh karena itu dengan adanya pembiayaardharabahtersebut Bapak
Muadib merasa sangat terbantu.

Begitu juga dengan Bapak Susanto, beliau selalalgsanen karena
tanaman padinya selalu dirusak olenh Hama. Pak Bug&akurangan modal
untuk membeli pupuk dan obat-obatan untuk membadama, Namun
dengan pembiayaamudharabahyang diberikan oleh KJKS Pringgodani
beliau bisa merawat tanaman padinya dengan baike§ak itulah panen
pertanian di daerah sini mulai bagus dan berkemtang beliat’

Menurut Pak Arifin, untuk biaya pertanian mulai idEanam benih

sampai merawat padi sehari-hari hingga menjelangmpédak sedikit, butuh

® Hasil wawancara dengan Bapak Muadib, Anggota K8iBggodani, pada tanggal 22
September 2013

® Hasil wawancara dengan Bapak Susanto, Anggota KRK®jgodani, pada tanggal 22
September 2013
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modal sekitar Rp 2.000.000,00 untuk membeli pupak ebat Hama.
Mayoritas dari penduduk sini itu punya sawah, tapliah disuruh garap orang
lain atau dijual karena tidak adanya biaya penggaraTapi setelah adanya
pembiayaamudharabahdari KIJKS Pringgodani penduduk mulai sadar untuk
menggarap sawahnya sendiri, karena tidak hawgiidiengan masalah biaya
perawatan. Kami semua merasa puas dengan pembiggaguliberikan oleh
KJKS Pringgodani, berkat pembiayaan itulah kamakidekurangan modal
dan hasil pertanian pun menjadi lebih menindkat.

Penuturan yang sama juga disampaikan oleh Bapakndbao
mengenai harga padi, beliau menjelaskan bahwaitmegglanya harga padi
ditentukan oleh kualitas padi itu sendiri atau hatgnum para tengkulak,
yakni kalau kualitas padi itu bagus harga pun batas kalau kualitasnya
rendah harga pun rendah. Yang penting sebagaiig@sanmerawat padinya
dengan baik agar kualitas padinya bagus. Namurkpgtawatan itu sendiri
juga butuh modal untuk membeli pupuk yang sekarbagyak macam-
macamnya juga harganya relatif mahal, sehingga kaerasa kekurangan

modal untuk membeli pupuk. Tapi dengan adanya psyabnmudharabah

" Hasil wawancara dengan Bapak Arifin, Anggota KJRBnggodani, pada tanggal 22
September 2013
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yang diberikan oleh KJKS Pringgodani kami semuaasegermudah dalam
mendapatkan mod4l.

Wawancara juga dilakukan dengan seorang pedagaitg ifau
Suryati, demi mendapatkan tambahan modal dan mapcukebutuhan
hidupnya beliau mengajukan pembiayaan pada KJK8&gfwdani yaitu
dengan akad pembiayaamudharabah Beliau yang berprofesi sebagai
seorang pedagang kecil dan berpenghasilan rerafaharinya, tetapi setelah
mendapatkan modal yang diberikan oleh pihak KJKi&ggodani mampu
meningkatkan usahanya. Dilihat dari warung yang l@yea hanya kecil
hingga dapat berkembang menjadi rumah makan yakgpchbesar. Bahkan
mampu menyediakan peluang kerja bagi masyarakaaseRleh karena itu,
dengan adanya pembiayaamudharabahtersebut, Ibu Suryati merasa sangat

terbantl’

Pendapat yang sama juga dialami oleh Bapak Tunajkbalah satu
anggota KJKS Pringgodani. Dari data yang penuliolpb, modal yang
diberikan oleh pihak KJKS tidak hanya berupa uaag snelainkan juga
berupa barang. Pendapatan yang beliau perolehnpeg@alami peningkatan

setelah mendapatkan pembiayaan dari pihak KJKSkdatmmodal yang

® Hasil wawancara dengan Bapak Darmanto, AnggotaSKBKnggodani, pada tanggal 22
September 2013

° Hasil wawancara dengan Ibu Suryati, Anggota KJK@ggodani, pada tanggal 22
September 2013
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diperoleh bukan hanya untuk mencukupi kebutuhamphisaja melainkan

juga untuk mengembangkan usahanya menjadi lebér bes maju?®

Selain yang disebutkan di atas, masih banyak lagh petani lain

yang merasakan manfaat setelah memperoleh pembiagiaa KJKS

Pringgodani karena prosesnya yang cepat dan muBkditu juga dengan

para nasabah yang merasa aman dalam menyimpan diangJKS

Pringgodani. Dengan sistem bagi hasil mereka merematap, karena jika

menggunakan bunga belum jelas ke-halalannya

Adapun tabel dari beberapa anggota KJKS Pringgodemtang

peningkatan pendapatan sebelum dan sesudah méwmtapa¢mbiayaan

mudharabahsebagai berikut:

No. Nama Realisas Sebelum Sesudah Perkembangan
1. | Muadib Rp. 1.500.000 Rp. 5.600.000 Rp. 6.800.00&p. 1.200.000
2. | Susanto Rp. 1.000.000 Rp. 6.000.000 Rp. 6.500/00 Rp. 500.000
3. | Arifin Rp. 2.000.000| Rp. 6.500.000 Rp. 7.000.000 Rp. 500.000
4. | Darmanto Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000 Rp. 7.400,0 Rp. 1.400.000
5. | Masrukin Rp. 2.500.000 Rp. 5.800.000 Rp.7.000.0 Rp. 1.200.000

% Hasil wawancara dengan Bapak Turaikhan, AnggotéS<Bringgodani, Pada tanggal 22
September 2013
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Rokhiman Rp. 1.500.000  Rp. 6.000.000 Rp. 6.8W.0 Rp. 800.000
Suryati Rp. 2.000.000  Rp. 3.100.000 Rp. 3.235.00 Rp. 135.000
Turaikhan Rp. 1.500.000 Rp. 2.410.000 Rp.2@Mm, Rp. 130.000
Mulyati Rp. 3.000.000 Rp. 2.300.000 Rp. 2.410.00 Rp. 110.000

Perkembangan petani selain dilihat dari peningkatmdapatan juga

bisa dilihat dari semangat mereka dalam bekerjmaba sebelum adanya

bantuan berupa pembiayaanudharabah mereka tidak semangat untuk

menggarap sawahnya, namun setelah adanya pembiayadirarabahdan

terbukti perkembangannya, mereka jadi semangatrjaeksemakin giat ke

sawah, dan ingin terus meningkatkan pertaniannya.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat diketahuivébatengan

adanya pembiayaamudharabahyang diberikan KJKS Pringgodani dapat

memberikan peningkatan terhadap produktifitas pedaiKecamatan Gajah

Kabupaten Demak. Bila menyimak hal tersebut, dalpragram yang

dijalankan oleh KJKS Pringgodani

yaitu melalui

akgeembiayaan

mudharabah dengan cara memberikan modal kepada para petami d

pedagang yang membutuhkan sangat berpengaruh demajdan dan

peningkatan usahanya.

Namun peran KJKS tersebua

k tidekedar

memberikan pinjaman modal begitu saja, tetapi jgigartai dengan adanya
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pendampingan dan pembinaan dengan memberikan pdagapengarahan

ke pihak anggota.

Maka dari itu penulis dapat mengatakan bahwa pafaen
pembiayaamudharabahyang dijalankan oleh pihak KIJKS Pringgodani dapat
membantu meningkatkan pendapatan bagi anggotargangrima pinjaman.
Hal ini dapat diketahui dari penuturan yang disakgra oleh pihak yang
mengajukan pembiayaan, yang mana ketika penulisdat@ngi langsung
tempat kediaman beliau, peningkatan dari pendapgag diperoleh tidak
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sajéimkan juga dapat
digunakan untuk melengkapi kebutuhan-kebutuhan yaergaitan dengan
usahanya.

Bila memperhatikan pemaparan di atas, dengan adaakad
pembiayaammudharabahyang dilaksanakan oleh KJKS Pringgodani, yang
mana salah satu tujuannya adalah untuk meningkapkamdapatan para
masyarakat kecil dan meningkatkan kemajuan usahaaymt dikatakan
cukup berhasil dan membawa perubahan pada kehidoasyarakat sekitar.

Oleh karena itu, dalam rangka mensejahterakan damngkatkan
pendapatan masyarakat khusunya para petani untukinghkatkan
produktifitas pertaniannya, serta memperkuat dayangaya, KJIKS
Pringgodani direncanakan sebagai gerakan nasiorelamd rangka

memberdayakan masyarakat sampai lapisan bawah. tddsgébut dapat
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terbukti dengan antusiasnya masyarakat akan lemtsgmgan syariah yang
sangat besar. Perkembangan pembiayaadharabahtersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tahun Jumlah Anggota Pembiayaan Rata-rata
2010 256 Rp. 720.331.240
2011 304 Rp. 860.741.750
2012 397 Rp. 995.826.900

Dilihat dari tabel di atas, akad pembiayaandharabahmenunjukkan
adanya perkembangan, yaitu dari tahun ke tahungaebarikut, dari tahun
2010 Rp. 720.331.240,- kemudian tahun 2011 pembrmayata-rata naik
sebesar Rp. 860.741.750,- dan pada tahun 2012kkengémbiayaan sebesar
Rp. 995.826.900,- Hal ini menunjukkan bahwa pedmatyang diberikan
KJKS Pringgodani dalam memberikan pembiayaan taghagdetani dan
pedagang kecil dapat dikatakan mengalami kemajaag gukup baik.

Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada uadaiatas, disinilah
akad pembiayaamudharabahyang dijalankan pada KJKS Pringgodani telah
berjalan sesuai dengan tujuan KJKS pada umumnya gapat meningkatkan
kualitas usaha ekonomi rakyat untuk kesejahteragigaia dan masyarakat.
Khususnya pada program pembiayaandharabah karena dengan adanya

pembiayaamudharabahtersebut adalah salah satu cara untuk membantu dan
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meringankan beban para petani dan pedagang ket¢dmdanasalah
permodalan yang bertujuan untuk meningkatkan usahagar menjadi lebih
baik dan berkembang dari sebelumnya. Sehingga desmpnya pembiayaan
mudharabahini dapat menjadikan salah satu jalan bagi padageng kecil
untuk meningkatkan usahanya.

Selain sebagai lembaga keuangan syariah yang bkrgada bidang
penghimpunan dan penyaluran dana, KJKS Pringgadipiga menjalankan
fungsi dakwahnya, yaitu dengan cara memberi bubé@ean pada
anggotanya dalam hal keagamaan dan selain itu hag&ewirausahawan,
sehingga dengan adanya pembinaan yang diterapkianigKS Pringgodani
ini, anggota tidak hanya mendapatkan bantuan utatobahan modal saja,
melainkan juga mendapatkan materi-materi tentang kewirausahaan yang
dapat berguna bagi para anggotanya untuk peningldga pengembangan
usahanya agar lebih maju. Selain pembinaan yaregiklim kepada anggoata
sebagaimana tersebut diatas, pembinaan dan pelg@E@ihan juga
diberikan kepada karyawan secara mandiri denganbsamitra dengan pihak
luar, yang kesemuanya bertujuan untuk meningkakikaerja, pengetahuan,
dan pemahaman tentang lembaga ekonomi syariah Kaagawan KJKS

Pringgodani Demak:

™ Hasil wawancara dengan Bapak Noor Muharror, SlEkseDirektur KIKS Pringgodani,
pada tgl 19 September 2013
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